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 BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan deskripsi dan anlisis data penalaran 

proporsional siswa pada bab sebelumnya, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penalaran Proporsional Siswa Bergaya Kognitif 

Sistematis dalam Menyelesaikan Masalah 

Perbandingan  

Penalaran proporsional siswa bergaya kognitif 

sistematis pada tahap memahami masalah yaitu; subjek 

menyebutkan kuantitas-kuantitas yang berubah atau tidak 

berubah dalam masalah dengan benar dengan cara 

membaca dan memahami kembali masalah tersebut, 

menjelaskan arah perubahan kuantitas dengan memandang 

masalah sebagai hubungan berbanding lurus/berbanding 

terbalik dengan benar dengan cara memahami kembali 

masalah tersebut dan menganalisisnya. Pada tahap 

merencanakan penyelesaian; subjek mengidentifikasi 

hubungan multiplikatif antar kuantitas  dengan cara 

mengumpulkan informasi terlebih dahulu dan memilih 

strategi dan konsep yang sesuai dengan masalah 

perbandingan. 

Pada tahap melakukan rencana penyelesaian; 

subjek menggunakan strategi berdasarkan konsep 

multiplikatif dalam menyelesaikan masalah dengan 

langkah-langkah penyelesaian yang benar dan berurutan, 

berpikir divergen, menunjukkan rasio yang terkandung 

dalam masalah dengan benar dengan cara membaca dan 

memahami kembali masalah tersebut. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Dwi Shinta Rahayu bahwa siswa 

bergaya kognitif sistematis cenderung menggunakan 

tahapan secara berurutan, berpikir secara runtut baik itu 

dalam memahami, menyelesaikan masalah maupun dalam 

pengambilan keputusan.  Selain itu, hal ini sesuai dengan 

karakteristik gaya kognitif sistematis, yaitu berpikir 

divergen, memberikan alasan mengapa masalah tersebut 
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dapat diselesaikan menggunakan konsep perbandingan 

dengan benar. Pada tahap melihat kembali penyelesaian; 

subjek membuktikan kebenaran jawabannya dengan cara 

memeriksa kembali jawabannya dengan teliti dan membuat 

pembuktian dengan alternatif lain agar jawaban yang 

diperolehnya benar dan sesuai dengan apa yang 

ditanyakan. Hal ini sesuai dengan karakteristik gaya 

kognitif sistematis yaitu sangat berhati-hati dalam 

melaksanakan suatu hal. Subjek juga memberikan 

kesimpulan yang benar tentang masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan senilai maupun perbandingan 

berbalik nilai. 

2. Penalaran Proporsional Siswa Bergaya Kognitif 

Intuitif dalam Menyelesaikan Masalah Perbandingan  

Penalaran proporsional siswa bergaya kognitif 

intuitif pada tahap memahami masalah; subjek 

menyebutkan kuantitas yang berubah atau tidak berubah 

dalam masalah dengan benar tanpa membaca kembali 

masalah yang dipahaminya, subjek menjelaskan arah 

perubahan kuantitas dengan cara memandang masalah 

tersebut sebagai hubungan berbanding lurus/berbanding 

terbalik dengan benar dengan cara menganalisis masalah 

tanpa memahami kembali masalah tersebut. Pada tahap 

merencanakan penyelesaian; subjek mengidentifikasi 

hubungan multiplikatif dengan cara memilih strategi dan 

konsep yang sesuai dengan masalah.  

Pada tahap melakukan rencana penyelesaian; 

subjek menggunakan  strategi berdasarkan konsep 

multiplikatif dalam menyelesaikan masalah dengan 

langkah-langkah penyelesaian yang benar dan singkat 

serta kurang berurutan, berpikir konvergen, subjek 

menunjukkan rasio yang terkandung dalam masalah 

dengan benar tanpa membaca dan memahami kembali 

masalah tersebut, serta memberikan alasan mengapa 

masalah tersebut dapat diselesaikan menggunakan konsep 

perbandingan dengan benar tetapi kurang tepat.   

Pada tahap melihat kembali penyelesaian; subjek 

meyakini kebenaran jawabannya berdasarkan perasaannya 

tanpa melihat kembali jawabannya, subjek membuktikan 
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kebenaran penyelesaiannya dengan melihat hasilnya saja, 

subjek kurang teliti memahami masalah sehingga jawaban 

yang diperolehnya benar tetapi kurang tepat. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik siswa bergaya kognitif intuitif yaitu 

cenderung mengikuti perasaan dan pengalaman 

sebelumnya dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, 

subjek intuitif seringkali melihat sesuatu secara global, 

cenderung mengikuti perasaan, spontan, cenderung 

berpikir secara konvergen, dan kurang teliti dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Perbedaan Penalaran Proporsional Siswa Bergaya 

Kognitif Sistematis dan Intuitif dalam Menyelesaikan 

Masalah Perbandingan 

Perbedaan penalaran proporsional siswa bergaya 

kognitif sistematis dan intuitif dalam menyelesaikan 

masalah perbandingan berdasarkan tahapan Polya, peneliti 

sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Perbedaan Gaya Kognitif Sistematis dan 

Intuitif dalam Menyelesaikan Masalah Perbandingan 

Tahapan 

Polya 

Siswa Bergaya 

Kognitif istematis 

Siswa Bergaya 

Kognitif Intuitif 

Memahami 

Masalah 
 Subjek menyebutkan 

kuantitas-kuantitas 

dalam masalah 

dengan cara 

membaca dan 

memahami kembali 

masalah tersebut. 

 Subjek menjelaskan 

arah perubahan 

kuantitas dalam 

masalah dengan cara 

memahami kembali 

masalah tersebut dan 

menganalisisnya. 

 Subjek menyebutkan 

kuantitas-kuantitas 

yang berubah atau 

tidak berubah dalam 

masalah tanpa 

membaca kembali 

masalah yang 

dipahaminya. 

 Subjek menjelaskan 

arah perubahan 

kuantitas dengan cara 

memandang masalah 

sebagai hubungan 

berbanding 

lurus/berbanding 

terbalik dengan cara 

menganalisis masalah 
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tanpa memahami 

kembali masalah 

tersebut. 

Merencanakan 

Penyelesaian 

 

 Subjek 

mengidentifikasi 

hubungan 

multiplikatif antar 

kuantitas dengan cara 

mengumpulkan 

informasi terlebih 

dahulu kemudian 

memilih strategi dan 

konsep yang sesuai 

dengan masalah. 

 Subjek 

mengidentifikasi 

hubungan multiplikatif 

antar kuantitas dengan 

cara memilih strategi 

dan konsep yang 

sesuai dengan masalah. 

Melakukan 

Rencana 

Penyelesaian 

 Subjek menggunakan 

langkah-langkah 

penyelesaian yang 

benar dan berurutan 

 berpikir divergen 

 memberikan alasan  

mengapa masalah 

tersebut dapat 

diselesaikan 

menggunakan 

konsep perbandingan 

dengan benar.  

 subjek menggunakan  

langkah-langkah 

penyelesaian yang 

benar dan singkat. 

 berpikir konvergen. 

 memberikan alasan 

mengapa masalah 

tersebut dapat 

diselesaikan 

menggunakan konsep 

perbandingan dengan 

benar tetapi kurang 

tepat. 

Melihat 

Kembali 

Penyelesaian 

 subjek memeriksa 

kembali penyelesaian 

dengan membuat 

strategi perkalian 

silang dengan teliti. 

 Subjek mengoreksi 

kembali jawabannya 

dengan teliti.  

 subjek meyakini 

kebenaran jawabannya 

berdasarkan 

perasaannya. 

  membuktikan 

kebenaran 

penyelesaiannya 

dengan melihat 

hasilnya saja. 

 kurang teliti dalam 

memahami masalah.  
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B. Diskusi Hasil Penelitian  

 Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian ini, diperoleh bahwa penalaran proporsional antara 

siswa bergaya kognitif sistematis  dan siswa bergaya kognitif 

intuitif terdapat perbedaan yang mencolok. Siswa bergaya 

kognitif sistematis terkesan lebih hati-hati dalam 

menyelesaikan masalah. Sementara siswa bergaya kognitif 

intuitif terkesan terburu-buru dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam waktu yang 

cukup singkat. 

Adapun kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah, memilih subjek sistematis dan intuitif tidak berdasarkan 

gender. Mengingat gaya kognitif antara siswa perempuan dan 

siswa laki-laki terdapat perbedaan yang mencolok, yaitu siswa 

laki-laki cenderung menyelesaikan masalah dengan cara yang 

singkat dibandingkan siswa perempuan.  Sehingga siswa laki-

laki cenderung memerlukan waktu yang singkat untuk 

menyelesaikan masalah. 

Selain itu kelemahan dari penelitian ini yaitu peneliti 

kurang menfokuskan secara total pada proses penyelesaian 

masalah siswa, baik siswa yang bergaya kognitif sistematis 

maupun intuitif. Karena dalam penelitian ini seharusnya 

peneliti lebih menitik beratkan pada proses penyelesaian 

masalah siswa dari pada hasil penyelesaian siswa dalam 

menyelesaiakn masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

164 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini sengaja dikosongkan  


